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Kondisi niscaya multikultural masyarakat mendorong usaha rekonseptualisasi kewarganegaraan berbasis
negara-bangsa. Kewarganegaraan berbasis negara-bangsa memiliki ketidaksesuaian dengan gerakan
multikulturalisme. Penelitian ini bertujuan untuk mendorong usaha rekonseptualisasi kewarganegaraan
dalam rangka menyinkronkan kondisi masyarakat multikultural dan tantangan multikulturalisme dengan
negara-bangsa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Dengan pendekatan
tersebut, digunakan beberapa sumber pustaka yang dianggap relevan. Informasi yang terkumpul kemudian
diolah kembali melalui interpretasi yang berfokus pada pembuktian urgensi rekonseptualisasi
kewarganegaraan baru sebagal usaha penyesuaian ulang dengan kondisi masyarakat multikultural dalam
rangka pencapaian kompromi sosial di masyarakat. Melalui interpretasi terhadap pemikiran konsep
multikulturalisme Kymlicka serta adopsi semangat gerakan kosmopolitanisme, peneliti melakukan
pembuktian urgensi rekonseptualisasi kewarganegaraan baru sebagai usaha penyesuaian ulang dengan
kondisi masyarakat multikultural dalam rangka pencapaian kompromi sosial di masyarakat. K ehidupan
bersama masyarakat yang setara hanya dapat dicapai apabila terjadi rekognisi keanekaragaman kebudayaan
masyarakat secara setara serta konstruksi solidaritas masyarakat yang bersifat inklusif melalui sebuah usaha
penyesuaian ulang secara konseptual .

...... The multicultural conditions of societies encourage efforts to reconceptualize nation-based citizenship,
which isincompatible with the movement of multiculturalism. This research aims to encourage efforts to
reconceptualize citizenship in order to synchronize the conditions of multicultural societies and the
challenges of multiculturalism with nations. The method used in this research is the qualitative method.
With this approach, it uses several library sourcesthat it considers relevant. The information collected is
then re-processed through an interpretation that focuses on proof of the urgency of reconceptualization of
new citizenship as an attempt to re-adjust to the conditions of a multicultural society in order to a social
compromise in society. Through interpretation of the thinking of the concept of multiculturalism Kymlicka
as well as the adoption of the spirit of the movement of cosmopolitanism, the researchers carry out proofs of
the urgence of reconception of anew citizenry as a attempt of re-adaption to the circumstances of a
multicultural society with aview to achieving social compromisesin the society. An equal coexistence can
only be achieved by recognizing the cultural diversity of equal communities and building a socia solidarity
of an inclusive nature through an attempt to reconcile conceptually.
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